
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai hubungan parental bonding dengan perilaku seksual pada 

remaja di nagari x: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antaran parental bonding (care ) 

dengan perilaku seksual pada remaja di nagari x, dengan arah hubungan 

negatif. Semakin tinggi care yang diberikan oleh orang tua maka semakin 

renadah perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja di nagari x. 

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara parental bonding (over 

protection) dengan perilaku seksual pada remaja di nagari x.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini  terdapat beberapa saran yang dapat 

dijadikan pertimbangan bagi beberapa pihak, yaitu: 

5.2.1 Saran Metodologis 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema panelitian yang sama, 

dalam pengambilan data lebih baik dilakukan dengan bertemu secara langsung 

dengan subjek. Kemudian, mengutamakan penggunaan print-out skala dari pada 

menggunakan google form agar taraf kepercayaan pengisian kuisioner lebih 

tinggi.   

 



 

 

5.2.2  Saran Praktis 

 Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi orang tua dalam 

meningkatkan parental bonding (care) dengan remaja agar dapat meminimalisir 

resiko perilaku seksual yang terjadi dikalangan remaja khusunya di nagari x. 

Meskipun banyak faktor lain yang juga berhubungan dengan perilaku seksual 

pada remaja, penting bagi orang tua untuk mengetahui bagaimana presepi remaja 

terhadap parental bonding yang mereka rasakan dengan orang tuanya.  

orang tua seharusnya meningkatkan perhatian, kepedulian dan komunikasi yang 

lebih terbuka terhadap remaja, sehingga hal ini dapat meminimalisir terjadinya 

perilaku seksual di lingkungan remaja khususnya di nagari x.  

 


